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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh pengetahuan
pajak, sanksi pajak, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak melalui
kesadaran wajib pajak. kepatuhan wajib pajak dalam penelitian ini difokuskan ter-
hadap kepatuhan dalam pelaporan Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan Ta-
hunan karena syarat utama tercapainya target penerimaan pajak dapat dilihat dari
kesadaran wajib pajak yang kemudian menumbuhkan kepatuhan wajib pajak un-
tuk melakukan kewajiban perpajakannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP
Pratama Semarang Candisari. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling, dengan kuesioner yang disebarkan kepada 100 wajib pajak.
metode analisa dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi
Klasik, analisis linear berganda, uji hipotesis dan analisis jalur.

Hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan pajak dan sanksi pajak
secara signifikan berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak, namun pelayanan
fiskus tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran wajib pajak. Penge-
tahuan pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak se-
dangkan sanksi pajak dan pelayanan fiskus tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci : Pengetahuan pajak, sanksi pajak, pelayanan fiskus, kesadaran wajib
pajak, kepatuhan wajib pajak



PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu
sumber pendapatan terbesar bagi
Negara Indoesia.  Berdasarkan
Undang-Undang pajak  bersifat
memaksa yang digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-
besarnya  kemakmuran  rakyat.
Pembayaran  pajak  merupakan
perwujudan dari kewajiban
kenegaraan dan peran serta wajib
pajak untuk secara langsung
bersama-sama melaksanakan
kewajiban perpajakan untuk
pembiayaan negara dan
pembangunan  nasional.  Dalam
membayar pajak diperlukan
kesadaran wajib pajak pribadi akan
kewajibannya membayar pajak
sebagai warga Negara yang nantinya
akan berpengaruh pada jumlah
penerimaan pajak orang pribadi.
Namun, pada kenyataannya kasus
yang kerap terjadi berhubungan
dengan biaya pajak ialah masyarakat
yang  kurang taat  terhadap
kewajibannya. Berikut tabel
penerimaan pajak di Indonesia pada

tahun 2018 sampai 2022.

Tabel 1.1
Penerimaan Pajak
di Indonesia Tahun 2018-2022
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Tahun Penghasilan Pajak

2018 618.1 triliun

2019

2021

o et e I

1

1
2020 1.283
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Sumber: www.kemenkeu.go.id
Memasuki  tahun 2022,

pendapatan pajak pada bulan januari

tercatat sebanyak Rp. 101,9 triliun.
Jumlah ini setara dengan 8,23% dari
target pendapatan pajak di tahun
2022, yang ditargetkan sebanyak
Rp.1.265 triliun. Pada tahun 2019
penerimaan pajak tercatat sebanyak
1.546,1 triliun, kemudian ditahun
2020 penerimaan pajak mengalami
penurunan dengan jumlah
penerimaan pajak sebanyak 1.285,2
triliun akibat dari pandemi covid-19.
Dan pada tahun 2021 penerimaan
pajak tercatat sebanyak 1.547,8
triliun. Realisasi penerimaan pajak
pada tahun 2021 tercapai setelah 12
tahun karena setelah tahun 2008
target pajak tidak pernah tercapai,
hal ini  menjadi  momentum

penerimaan pajak yang luar biasa



http://www.kemenkeu.go.id/

ditengah kondisi pemulihan
ekonomi akibat dampak pandemi

(https://komwasjak.kemenkeu.go.id)

Kepatuhan pelaporan SPT Tahunan
menjadi  poin  penting  untuk
meningkatkan penerimaan pajak.
Target rasio kepatuhan pelaporan
SPT Tahunan pada tahun 2022 lebih
rendah dibandingkan dengan rasio
kepatuhan SPT Tahunan pada tahun
2021. Menurut Gaol (2022) di tahun
2021 rasio pelaporan SPT tercatat
sebanyak 84% sedangkan di tahun
2022 Direktorat Jendral Pajak hanya
menargetkan kepatuhan pelaporan
SPT Tahunan sebanyak 80%.
Penurunan target rasio ini menjadi
hal yang dipertanyakan dengan
jumlah wajib pajak yang terdaftar
menurut Direktorat Jendral Pajak
berjumlah 19 juta wajib pajak, dan
yang ditergetkan hanya 15,2 juta.
Permasalahan kepatuhan
pajak bukanlah permasalahan baru
bagi setiap Negara termasuk
Indonesia. Permasalahan kepatuhan
menjadi penting karena Indonesia
menganut sistem self assessment.
Sistem self assessment merupakan
sistem perpajakan yang

mempercayakan wajib pajak secara

mandiri untuk menghitung dan
membayar sesuai dengan peraturan
(Sugiyono,  2019).

Sistem perpajakan self assessment

perpajakan

menuntut  wajib  pajak  untuk
membuat  keputusan perpajakan.
Keputusan untuk patuh terhadap
peraturan perpajakan atau tidak.
Beberapa fakor yang dapat
memengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam melaksanakan kewajibannya
antara lain pengetahuan pajak,
sanksi pajak, serta pelayanan fiskus.
Berbeda dengan penelitian yang dil-
akukan Sabrina dkk (2022) yang
menjelaskan secara general kepatu
han wajib pajak, pada penelitian ini
difokuskan  kepada  kepatuhan
pelaporan surat pemberitahuan pajak
penghasilan tahunan dengan
kesadaran wajib pajak sebagai
variabel intervening. Berdasarkan
uraian diatas, menunjukkan bahwa
implementasi kinerja perpajakan di
Indonesia belum stabil dan masih
terdapat perbedaan hasil penelitian
terdahulu, maka penulis tertarik
melakukan
“PENGARUH PENGETAHUAN
PAJAK, SANKSI PAJAK, DAN
PELAYNAN FISKUS TER-

penelitian
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HADAP KEPATUHAN WAJIB
PAJAK DENGAN KESADARAN
WAJIB PAJAK SEBAGAI VAR-
IABEL INTERVENING”
TINJAUAN PUSTAKA

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran  wajib  pajak
merupakan kesadaran dimana wajib
pajak menaati, menghargai, dan
mengetahui ketetapan perpa-
jakannya dengan sukarela serta
memilih kesanggupan dan kemauan
untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya (Fajrin dan
Kosasih,2021).Tingkat ~ kesadaran
perpajakan menunjukkan seberapa
besar tingkat pemahaman seseorang
tentang arti, fungsi dan peranan
pajak (Subhan dan Fifi, 2021).

Berdasarkan pendapat para
ahli tentang kesadaan wajib pajak,
dapat disimpulkan bahwa kesadaran
wajib pajak adalah suatu kondisi
dimana wajib pajak memiliki
kesadaran untuk melakukan
kewajiban pajaknya dikarenakan
pemahaman yang baik tentang
perpajakan yang dimiliki wajib
pajak.
Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut  Jatmiko  (2006)
dalam Romasi dan Frederika (2022)
kepatuhan wajib pajak didefiniskan
sebagai  kepatuhan dalam hal
memasukkan  dan  melaporkan
informasi yanh diperlukan, mengisi
secara benar jumlah pajak yang
terutang, dan membayar pajak padaa
waktunya tanpa tindakan
pemaksaan.

Menurut Andinata (2015)
dalam Waulandari (2020), kepatuhan
pajak memiliki dua sudut pengertian
yang berbeda. Yang pertama dari
segi sederhana vyaitu keterkaitan
wajib pajak dalam pemenuhan
kewajiban pajaknya sesuai regulasi
yang berlaku. Yang kedua dari segi
komprehensif yaitu sikap rasa
tanggung jawab seorang wajib pajak
dan kesadaran sebagai warga
negara.

Pengetahuan Pajak

Pengetahuan pajak adalah
kemampuan seseorang atau wajib
pajak dalam memahami perpajakan
sesuai dengan ketentuan perpajakan
yang berlaku, dapat diperoleh
melalui pendidikan formal,
pelatihan, atau lewat sosialisasi
(Erna dkk, 2021). Pengetahuan akan



peraturan perpajakan oleh wajib
pajak merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh wajib pajak untuk
mengetahui tentang aturan
perpajakan dan mengaplikasikannya
itu untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya (Subhan dan Fifi,
2021). maka dapat disimpulkan
pengetahuan pajak adalah
kemampuan wajib pajak untuk
memahami kewajiban
perpajakannya  sesuai dengan
peraturan yang berlaku serta
digunakan sebagai dasar untuk
bertindak atau mengambil keputusan
untuk melaksanakan hak dan
kewajiban perpajakannya.
Sanksi Pajak

Menurut  Septarini (2015
dalam Sabrina dkk 2022) sanksi
pajak adalah konsekuensi hukum
yang diberikan pada  setiap
pelanggaran ketentuan perpajakan
baik berupa pelanggaran
administrasi maupun pelanggaran
pidana yang diterapkan dalam upaya
peningkatan
Menurut Mardiasmo (2009) dalam
Suci dkk (2021) sanksi pajak

merupakan jaminan bahwa

kepatuhan  pajak.

ketentuan peraturan  perundang-

undangan perpajakan (norma
perpajakan) akan dituruti / ditaati /
dipatuhi, dengan kata lain sanksi
sanksi perpajakan erupakan alat
pencegah agar wajib pajak tidak
melanggar norma perpajakan.
Pelayanan Fiskus

Pelayanan fiskus (petugas
pajak) dapat diartikan sebagai cara
petugas pajak dalam membantu,
menyiapkan atau mengurus segala
keperluan yang dibutuhkan oleh
masyarakat wajib pajak (Fajrin dan
Kosasih, 2021). Kualitas pelayanan
dapat diukur dengan kemampuan
memberikan pelayanan yang
memuaskan, dapat memberikan
pelayanan ~ dengan  tanggapan,
kemampuan, kesopanan, dan sikap
dapat dipercaya yang dimiliki oleh
aparat pajak (Subhan dan Fifi,
2021).

Gambar 2.1
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Hipotesis Penelitian

Hi: Pengetahuan pajak berpengaruh
positif signifikan terhadap kesadaran
wajib pajak

H». Sanksi pajak berpengaruh positif
signifikan terhadap kesadaran wajib
pajak

Hiz: Pelayanan fiskus tidak berpe-
ngaruh terhadap kesadaran wajib pa-
jak

Has: Pengetahuan pajak, sanksi pajak,
dan pelayanan fiskus berpengaruh
positif signifikan terhadap kesadaran
wajib pajak

Hs: Pengetahuan pajak berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak

He: Sanksi pajak berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kepatu
han wajib pajak

H7: Pelayanan fiskus berpengaruh ne
gative dan tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak

Hs: Pengetahuan pajak, sanksi pajak,
dan pelayanan fiskus berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak

Ho:Kesadaran wajib pajak berpe-
ngaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak

Hio: Kesadaran wajib pajak secara
simultan memediasi hubungan antara
pengetahuan pajak terhadap kepatu
han wajib pajak
Hi1: Kesadaran wajib pajak secara
simultan dapat memediasi hubungan
antara sanksi pajak dengan kepatuhan
wajib pajak
Hi. Kesadaran wajib pajak secara
simultan dapat memediasi hubungan
antara pelayanan fiskus dengan
kepatuhan wajib pajak
METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel intervening (Y1) pada
observasi ini adalah kesadaran wajib
pajak . Variabel terikat (Y2) Variabel
bebas (X) di observasi ini yaitu
pengetahuan pajak, sanksi pajak, dan
pelayanan fiskus
Jenis dan Sumber Data

Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode Kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan data
primer melalui angket atau kuisioner
yang dibuat peneliti kepada wajib pa-
jak yang terdaftar di KPP Pratama
Semarang Candisari.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini be
rjumlah 144.743 wajib pajak orang



pribadi yang terdaftar di KPP Pratama
Candisari. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 100 wajib pajak orang
pribadi.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik
(normalitas, multikolonieritas, dan

hetereskedastisitas), regresi linear
berganda, serta pengujian hipotesis
menggunakan aplikasi SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh penget-
ahuan pajak, sanksi pajak, dan pe
layanan fiskus terhadap kepatuhan
wajib pajak dengan kesadaran wajib
pajak sebagai variabel intervening
pada wajib pajak yang terdaftar di
KPP Pratama Semarang Candisari.
Objek pada penelitian ini adalah
wajib pajak yang terdaftar di KPP
Pratama Semarang Candisari. Poplasi
pada penelitian ini yaitu 144.743
wajib pajak dan sampel yang didapat
yaitu 100 responden dengan pemili-
han sampel yang sudah dilakukan

oleh peneliti seperti jenis kelamin,

usia, serta pendidikan terkahir yang
ditempuh responden.
ANALISIS DATA
1) Aanlisis Deskriptif

Hasil persepsi responden menge-
nai indeks pengetahuan pajak berada
di angka 79,72 , sanksi pajak berada
diangka 79,36 , pelayanan fiskus be
rada di angka 75,12, yang artinya
angka-angka ini berada direntang ska-
la 70,01 sampai dengan 100 yang be
rarti dalam kategori tinggi.
2) Uji Normalitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Kolmogorov-
Smirnov (KS)

One-Sarple Kolmogorov-Stiimav Test

PENGETAHU  SANKSI  PELAYANAN  KESADARAN  KEPATUHAN

AN PAJAK PAJAK FISKUS WP WP

N 10 100 100 100

100

NomalPaametes™®  Hlean 189300 198400 189300 184300 189200
§1d. Deviation EL] 137 289638 2017 187687

MostExeme Diferences — Absolute 15 13 130 1
Posiive 083 i} 130 M
Negatle -090 =13 063 -1
Test Stafsfc 15 13 130 1
Aymp. Sig. (-talled) g o o il

155
115

-186

155

e

a Testdistrbufionis Nomal,
1. Caleulated fom data,
t. Liligfors Signifcance Carecon

Sumber : Data primer yang diolah 2023
Berdasarkan tabel 4.1. men-
unjukkan bahwa nilai probabilitas
semua variabel yang ada dalam
penelitian ini lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa

populasi berdistribusi normal.



3) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas

No| Variabel Penelitian | Tolerance | VIF | Keterangan
1. | PengetahuanPaek(X1)| 0929 1 Bebas
] [SmksPg&() | 098 | L7 | Bebws
3. | PelayananFiskus (X3) | 0,984 1016 Bebas
4. | Kesadaran WP (Y1) 0,890 114 Bebas

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.2
tidak
multikolonieritas antar variabel bebas

dapat

disimpulkan bahwa terjadi
dalam model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini. Hal ini
dikarenakan nilai VIF semua variabel
bebas jauh dibawah 10 dan hasil
perhitungan nilai tolerance men-
unjukkan semua variabel bebas me
miliki nilai tolerance lebih besar dari
0,10, hal ini berarti tidak ada korelasi
antar variabel bebas yang nilainya
lebih dari 0,90.

4) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.3
Hasil Uji Glejser

Coefficients?
Standarcized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Emor Bela t S
1| (Constant) 1053 1764 LTI
PENGETAHUAN PAJAK i) A0 J60) 18 1B
SANKSI PAJAK 60 42 a4 8
PELAYANAN FISKUS -0 7 BT YT T R )
KESADARAN WP -07é 149 B i T TV A
3. DependentVariale: Abresid?
Sumber : Data primer yang diolah 2023
Berdasarkan tabel 4.3. men-
unjukkan bahwa nilai signifikan

semua Vvariabel dalam penelitian ini
lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan data tidak terjadi masa-
lah heteroskedastisitas.
5) Analisis Regresi Linear Ber-
tahap
Tabel 4.4

Regresi

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeficients — Cosficients

Collinzarity Stafistics

Model B Std. Emor Befa t Sig. Tolerance VI

1 (Constanf) 11715 3140 373 000
PENGETAHUAN PAJAK 11 088 A0 16 053 0y
SANKSI PAJAK -125 07 144 1668 099 08 1078
PELAYANAN FISKUS -079 084 7y - 9 0B 1018
KESADARAN WP 456 088 460 5197 000 B0 11

a. Dependent Variable: KEPATUHAN'WP

Sumber : Data primer yang diolah 2023
Berdasarkan tabel 4.4 men-

unjukkan perhitungan hasil regresi

tahap 2 dimana dibuat persamaan re-

gresinya yaitu :




Y2=11,715+ 0,173 X1 -0,125 X2 —

0,079 X3 + 0,456 + e

Analisis :

a. Konstanta memiliki koefisien re-
gresi 11,715 dan arahnya positif.

b. Variabel pengetahuan pajak me
miliki koefisien regresi sebesar
0,173 dan arahnya positif.

c. Variabel sanksi pajak memiliki
koefisien regresi sebesar -0,125
dan arahnya negatif.

d. Variabel kesadaran wajib pajak
memiliki koefisien regresi 0,456
dan arahnya positif.

6) Ujittahapl

Tabel 4.5

Uji t regresi tahap 1

Caeffcients”

Sandardized
Unstandardized Cosfiients ~ Coeficients

Wode! B St Emr Beta t 8ig.

Colingarty §
Tolerance

i (Constan) 17641 1176 LSl
PENGETAHLAN PAJAK Ml ALl nmooumo 0
SANKS! PAJAK =188 08 ALK ]
PELAYANANFISKUS 058 097 1IN TU A

i
578
B

3. Dependent Variahle: KESADARAN WP

Sumber : Data primer yang diolah 2023

Tabel 4.5 untuk menjawab hipotesis

pertama sampai dengan hipotesis ket-

iga.

a. Pengujian Hipotesis Pertama
(Hy)

Variabel pengetahuan pajak memiliki
nilai t hitung sebesar 2,153 > t tabel
1,66023 dengan nilai signifikasi 0,034
< 0,05 dan bertanda positif, maka
dapat disimpulkan bahwa pengeta-
huan pajak (X1) secara parsial berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap
kesadaran wajib pajak, sehingga hipo-
tesis pertama (H1) dapat diterima.

b. Pengujian Kedua

(H2)

Variabel sanksi pajak memiliki t hitu-
ng sebesar -2,293 < t tabel 1,66023
dengan nilai signifikasinya 0,24 >

Hipotesis

0,05 dan bertanda negatif, , maka
dapat disimpulkan sanksi pajak (X2)
secara parsial berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kesa-
daran wajib pajak, sehingga hipotesis
kedua (H2) ditolak.

c. Pengujian

(Hs)

Variabel pelayanan fiskus memiliki

Hipotesis Ketiga

nilai t hitung sebesar 0,577 < t tabel
1,66023 dengan nilai signifikannya
0,566 > 0,05 dan bertanda positif, se
hingga dapat disimpulkan pelayanan
fiskus (X3) tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesadaran
wajib pajak, maka hipotesis ketiga
(H3) dapat diterima.



7) Uji F tahap 1

ANOVA'

Model SUmofSouares| o | Memquae | F | S

!
1 |Regression § ] 052 62
]

i
Residlzl [ TE I 110
Tl LRl

f
3. DependentVarable KESADARAN WP

0. recicors: Canstant, PELAYANAN FISKUS, SANKS! PAIAK. PENGETAHUAN PAJAK

Sumber : Data primer yang diolah 2023
d. Pengujian Hipotesis Keempat
Variabel pengetahuan pajak, sanksi
pajak, dan pelayanan fiskus memiliki
nilai F hitung sebesar 3,962 > F tabel
2,70 dengan nilai signifikasinya 0,010
< 0,05, maka dapat disimpulkan bah-
wa variabel pengwtahuan pajak,
sanksi pajak, dan pelayanan fiskus
secara simultan berpengaruh terhadap
kesadaran wajib pajak, sehingga hipo-
tesis 4 (H4) dapat diterima.

8) Ujittahap 2

Coefints

Standardzed
Unstandardzed Coeficients ~ Cosfuients Colingarty Stasts
ol B Wk Bl 0 Toeame W
1 (Constan) 1 Al
PENGETAHUAN PALAK |

§
3
SANKSIPAIAK -1
§
i

PELAVANAN FISKUS 0
KESADARAN WP ki
2. Dependent Varable KEPATURAN YR

B
I
i
B

Sumber : Data primer yang diolah 2023
e. Pengujian Hipotesis kelima
Variabeil peingeitahuian pajak mei-
miliki nilai t hituing 1,961 > t tabeil
1,66023 deingan nilai signifikannya

0,053 > 0,05 dan beirtanda positif ,
seihingga dapat disimpuilkan peingei-
tahuian pajak beirpeingaruih positif
namuin tidak signifikan teirhadap
keipatuihan wajib pajak, maka hipo-
teisis keilima (H5) ditolak.

f.  Pengujian Hipotesis Keenam
Variabeil sanksi pajak meimiliki nilai
t hituing seibeisar -1,668 < t tabeil
1,66023 deingan nilai signifikasinya
0,99 > 0,05 dan beirtanda neigatif,
seihingga dapat disimpuilkan bahwa
sanksi pajak beirpe-ingaruih neigatif
dan tidak signifikan teirhadap
keipatuihan wajib pajak, maka hipo-
teisis keieinam (H6) dapat diterima.
g. Pengujian Hipotesis Ketujuh
Variabel pelayanan fiskus memiliki
nilai t hitung sebesar -0,941 <t tabel
1,66023 dengan nilai signifikasinya
0,349 > 0,05 dan bertanda negatif,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelayan fiskus berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kepatu
han wajib pajak, maka hipotesis ketu
juh (H7) dapat diterima.

h. Pengujian Hipotesis Kesembilan
Variabeil keisadaran wajib pajak
meimiliki nilai t hituing seibeisar
5,197 > t tabeil 1,66023 deingan nilai
signifikasinya 0,000 < 0,05 dan



beirtanda positif, seihingga dapat
disimpuilkan bahwa keisadaran wajib
pajak beirpeingaruih positif dan sig-
nifikan teirhadap keipatuihan wajib
pajak, maka hipoteisis keiseimbilan
(H9) dapat diterima.

9) Uji Ftahap 2

Tabel 4.9.
Hasil Uji F Tahap 2

ANOVE

ol amifSoees| o | Memfwme| FO| 5

3 Dependen Vo KEPATLAN AP
0. Pt Consn) ESRDARAN WP PELAYRNAN FSKLS, PENGETAHLANPAIA
SHIKEIPRAK

Sumber . Data .[:-)-r.imer yang diolah,
2023

I. Pengujian Hipotesis Kedelapan

Variabel pengetahuan pajak, sanksi
pajak, dan pelayanan fiskus memiliki
nilai F hitung sebesar 12,181 > F
tabel 2,70 dengan nilai signifikasinya
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan pajak, sanksi pa-
jak, dan pelayanan fiskus secara
simultan ~ berpengaruh  terhadap
kepatuhan wajib pajak, sehingga
hipotesis kedelapan (H8) dapat

diterima.

10) Koefisien

Square)

Determinasi (R

Tabel 4.10
Uji Koefisien Determinasi 1

Hodel Sunm amn

wooM I m oW 1 % m W

& Preficrs (Consar AR FISHLS, SAISIPAIAK PENGETAR AN PA
§ DependentVrile YESHDARAN P

Sumber : Data prier yang diolah, 2023
Nilai Adjusted R Square regresi tahap

1 sebesar 0,082 yang artinya variasi
kesadaran wajib pajak yang dapat di-
pengaruhi oleh variabel pengetahuan
pajak (X1), sanksi pajak (X2), dan
pelayanan fiskus (X3) sebesar 8,2
persen, sedangkan sisanya 91,8 per-
sen dipengaruhi variab lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian.

Tabel 4.11
Uji Koefisien Determinasi 2

Hetel Summm?

o o4 ¥ m 1M
P e ECKARHNPPELAABN IR FENGETAH M PALY, SHRSIPAL
b DoVl EPHTIRAV P

Sumber : Data primer yang diolah,2023
Nilai Adjusted R Square regresi tahap

2 sebesar 0,311 yang artinya variasi
variabel kepatuhan wajib pajak dapat

dipengaruhi oleh variabel pengetahu



an pajak (X1), sanksi pajak (X2), dan
pelayanan fiskus (X3) sebesar 31,1
persen, sedangkan sisanya 68,9 per-
sen dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkaan dalam pene
litian.

11) Analisis Jalur (Path Analysis)

KESADARA
NWP (Y1)

SANKSI PA-

TANAN
FISKUS (X3)

a. Pengaruh pengetahuan pajak
(X1) terhadap kepatuhan wajib
pajak (X2)

Dapat diketahui bahwa pengaruh
langsung (0,170) > pengaruh tidak
langsung (0,0966), maka hubungan
antara pengetahuan pajak (X1) de
ngan kepatuhan wajib pajak berpe-
ngaruh secara langsung tanpa melalui
kesadaran wajib pajak sebagai varia-
bel mediasi, sehingga hipotesis
kesepuluh (H10) yang menyatakan
bahwa kesadaran wajib pajak t meme
diasi hubungan antara pengetahuan
pajak terhadap kesadaran wajib pajak
ditolak.

b. Pengaruh sanksi pajak (X2) ter-
hadapkepatuhan wajib pajak
(Y2)

Dapat diketahui bahwa pengaruh
langsung (-0,144) < pengaruh tidak
langsung (-0,10258), maka hubungan
antara sanksi pajak (X2) dengan
kepatuhan wajib pajak (Y2) berpe-
ngaruh secara tidak langsung, namun
melalui  kesadaran wajib  pajak
sebagai variabel mediasi, sehingga
hipotesis kesebelas (H11) yang me
nyatakan kesadaran wajib pajak
memediasi hubungan antara sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
dapat diterima.

c. Pengaruh pelayanan fiskus (X3)
terhadap kepatuhan wajib pajak
(Y2)

Dapat dilihat bahwa pengaruh langsu

ng (-0,079) < pengaruh tidak langsu

ng (0,02576), maka hubungan antara
pelayanan  fiskus (X3) dengan
kepatuhan wajib pajak (Y2) berpe-
ngaruh secara tidak langsung, namun
melalui  kesadaran wajib  pajak
sebagai variabel mediasi, sehingga
hipotesis kedua belas yang menya-
takan bahwa kesadaran wajib pajak

memediasi hubungan antara pela-



yanan fiskus terhadap kepatuhan
wajib pajak dapat diterima.

Tabel 4.12
Pengaruh Direct and Indirect
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Sumber : Data primer yang diolah, 2023
PENUTUP

1) Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan ana-

lasis data maka dapat diatarik

kesimpulan

a. Pengetahuan pajak berpe-
ngaruh positif dan signifikan
terhadap kesadaraan wajib
pajak.

b. Sanksi pajak berpengaruh
negatif dan negatif dan tidak
signifikan terhadap kesa-
daran wajib pajak.

c. Pelayanan tidak berpengaruh
terhadap kesadaran wajib pa-
jak

d. Pengetahuan pajak, sanksi
pajak, dan pelayanan fiskus

berpengaruh positif dan sig-

nifikan terhadap kesadaran
wajib pajak.

Pengetahuan pajak tidak
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.
Sanksi pajak berpengaruh
negatif dan tidak signifikan
terhadap kepatuhan wajib pa-
jak.

. Pelayanan  fiskus  berpe-

ngaruh negatif dan tidak sig-
nifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

. Pengetahuan pajak, sanksi

pajak, dan pelayanan fiskus
berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak

Kesadaran  wajib  pajak
berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Pengetahuan  pajak tidak
berpengaruh secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pa-
jak melalui kesadaran wajib

pajak

. Sanksi pajak berpengaruh

secara simultan terhadap
kepatuhan wajib pajak me

lalui kesadaran wajik pajak.



I. Pelayanan fiskus berpe-
ngaruh seacara simultan ter-
hadap kepatuhan wajib pajak
melalui kesadaran wajib pa-
jak.

2) Keterbatasan penelitian

a. Penelitian ini hanya menggu
nakan rentang waktu yang
singkat sekitar satu bulan de
ngan jumlah sampel sebanyak
100 wajib pajak dari 144.743
wajib pajak yang terdaftar di
KPP Pratama Semarang Can-
disari.

b. Penelitian ini hanya meneliti
pengaruh pengetahuan pajak,
sanksi pajak, dan pelayanan
fiskus terhadap kepatuhan
wajib pajak dengan kesadaran
wajib pajak sebagai variabel
intervening.

c. Penelitian ini hanya terbatas
pada wajib pajak yang ter-
daftar di KPP Pratama Sema-
rang Candisari.

3) Saran

a. Bagi Instansi Pajak
Sebagai wakil dari pemerintah, in-
stansi pajak diharapkan mampu
memberikan peraturan serta sanksi

yang tegas, jelas, dan adil dalam

aturan perpajakan agar kasus-kasus
yang sudah terjadi tidak terulang lagi
sehingga wajib pajak dapat me
mahami kewajiban perpajakannya dan
melakukan kewajiban perpajakannya
dengan sukarela tanpa paksaan apapu
n.

b. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat me
nambah referensi untuk peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian yang sejenis dengan me
nambahkan variabel independen yang
memiliki pengaruh lebih besar ter-
hadap kepatuhan wajib pajak, serta
memperluas objek penelitian tidak
hanya pada wajib pajak yang terdaftar
di KPP Pratama Semarang Candisari.
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